
KEPUTUSAN

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA

NOMOR78/KEPMEN-KP/2016

TENTANG

RENCANAPENGELOLAANPERIKANANWILAYAHPENGELOLAANPERIKANAN

NEGARAREPUBLIKINDONESIA711

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA,

Menimbang :a.bahwadalamrangkamelaksanakanamanatPasal7ayat(1)huruf

aUndang-UndangNomor31Tahun2004tentangPerikanan,

sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45

Tahun2009,perlumenyusunRencanaPengelolaanPerikanan

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia711;

b.bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksuddalam

hurufa,perlu menetapkan Keputusan MenteriKelautan dan

Perikanan tentang Rencana Pengelolaan Perikanan Wilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia711;

Mengingat :1.Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor118,

TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4433),

sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31

Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik

IndonesiaTahun2009Nomor154,TambahanLembaranNegara

RepublikIndonesiaNomor5073);

2.PeraturanPresidenNomor7Tahun2015tentangOrganisasi

KementerianNegara(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun

2015Nomor8);

3.PeraturanPresidenNomor63Tahun2015tentangKementerian

KelautandanPerikanan(LembaranNegaraRepublikIndonesia

Tahun2015Nomor111);
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4.Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang

PembentukanKementeriandanPengangkatanMenteriKabinet

KerjaPeriodeTahun2014-2019,sebagaimanatelahbeberapakali

diubahterakhirdenganKeputusanPresidenNomor83/PTahun

2016tentangPenggantianBeberapaMenteriNegaraKabinetKerja

PeriodeTahun2014-2019;

5.Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER.29/MEN/2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana

PengelolaanPerikanandiBidangPenangkapanIkan(BeritaNegara

RepublikIndonesiaTahun2013Nomor46);

6.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor

503);

7.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor23/PERMEN-

KP/2015tentangOrganisasidanTataKerjaKementerianKelautan

danPerikanan(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2015

Nomor1227);

8.KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-

KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkandi

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :KEPUTUSAN MENTERIKELAUTAN DAN PERIKANAN TENTANG

RENCANAPENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH PENGELOLAAN

PERIKANANNEGARAREPUBLIKINDONESIA711.

KESATU :MenetapkanRencanaPengelolaanPerikananWilayahPengelolaan

PerikananNegaraRepublikIndonesia711,yangselanjutnyadisebut

RPPWPPNRI711sebagaimanatercantum dalam Lampiranyang

merupakanbagiantidakterpisahkandariKeputusanMenteriini.

KEDUA :RPP WPPNRI 711 sebagaimana dimaksud diktum KESATU

merupakan acuan bagiPemerintah,pemerintah daerah,dan

pemangkukepentingandalammelaksanakanpengelolaanperikanan

diWPPNRI711.
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KETIGA :KeputusanMenteriinimulaiberlakupadatanggalditetapkan.

DitetapkandiJakarta

padatanggal29Desember2016

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA
NOMOR78/KEPMEN-KP/2016
TENTANG
RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH
PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA711

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Ketentuan Pasal33 ayat(3)Undang-Undang DasarNegara Republik

IndonesiaTahun1945mengamanatkanbahwabumi,air,dankekayaanyang

terkandungdidalamnyadikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-

besarnyakemakmuranrakyat.SumberdayaikandiWPPNRI711merupakan

kekayaanalamyangterkandungdidalamairdanolehsebabitusudahseharusnya

dikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-besarnyakemakmuran

rakyat.Sumberdaya ikan tersebutharus didayagunakan untukmendukung

terwujudnyakedaulatanpangankhususnyapasokanproteinikanyangsangat

bermanfaatuntukmencerdaskananakbangsa.Indonesiaharusmemastikan

kedaulatannya dalam memanfaatkan sumberdaya ikan diWPPNRI711.

Kedaulatantersebutjugaakanmemberikankontribusiyangsangatbesarterhadap

potensipenyerapantenagakerjadiataskapal,belumtermasuktenagakerjapada

unitpengolahanikan,dankegiatanpendukunglainnyadidarat.

BerdasarkanketentuanPasal1angka1Undang-UndangNomor31Tahun

2004tentangPerikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor

45Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan,disebutkanbahwaperikananadalahsemuakegiatanyang

berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan dan

lingkungannya mulaidaripraproduksi,produksi,pengolahan sampaidengan

pemasaranyangdilaksanakandalam suatusistem bisnisperikanan.Selanjutnya

dalam Pasal1angka7disebutkanbahwapengelolaanperikananadalahsemua

upaya,termasukprosesyangterintegrasidalampengumpulaninformasi,analisis,

perencanaan,konsultasi,pembuatankeputusan,alokasisumberdayaikan,dan

implementasi,sertapenegakanhukum dariperaturanperundang-undangandi

bidangperikanan,yangdilakukanolehpemerintahatauotoritaslainyangdiarahkan

untukmencapaikelangsunganproduktivitassumberdayahayatiperairandan

tujuanyangtelahdisepakati.Ketentuantersebutmengandungmaknabahwa

pengelolaan perikanan merupakan aspek yang sangat penting untuk

mengupayakanagarsumberdayaikandapatdimanfaatkansecaraberkelanjutan.
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WPPNRI711yangmeliputiperairanSelatKarimata,LautNatuna,danLaut

ChinaSelatan,merupakansalahsatudaerahpenangkapanikanyangstrategisdi

Indonesia.EstimasipotensisumberdayaikandiWPPNRI711mencapai1,143,341

ton/tahun.

Dalam Article6.2CodeofConductforResponsibleFisheries(CCRF),FAO

1995mengamanatkanbahwapengelolaanperikananharusmenjaminkualitas,

keanekaragaman,danketersediaansumberdayaikandalam jumlahyangcukup

untukgenerasisaatinidangenerasiyangakandatang,dalamkonteksmewujudkan

ketahananpangan,pengurangankemiskinan,danpembangunanberkelanjutan.Hal

tersebutsejalandengancita-citanasionalIndonesia.Mengingattingginyapotensi

sumberdayaikandiWPPNRI711,makaIndonesiaharusmelakukanupaya

maksimum agarpotensisumberdayaikandiWPPNRI711dimanfaatkanoleh

NegaraRepublikIndonesiadandipergunakansebesar-besarnyabagikemakmuran

rakyat.

Sehubungandenganhaltersebutdiatas,Pemerintah,pemerintahdaerah,

dan pemangku kepentingan lainnya harus bersama-sama melakukan upaya

pengelolaansumberdayaikandanlingkungannyayangberkelanjutandiWPPNRI

711.Dalamupayapengelolaanperikanansecaraberkelanjutan,makaPemerintah,

pemerintahdaerah,danpemangkukepentinganlainnyaharusbersama-sama

mewujudkancita-citanasionalsebagaimanadiuraikandiatas.Halinipenting,

mengingatdalam Article6.1CCRF,FAO1995,hakuntukmenangkapikan(bagi

pelakuusaha)harusdisertaidengankewajibanmenggunakancara-carayang

bertanggung jawab, untuk memastikan efektivitas pelaksanaan tindakan

konservasidanpengelolaansumberdayaikan.

Mengacupadatugas,fungsi,danwewenangyangtelahdimandatkanoleh

peraturanperundang-undangankepadaKementerianKelautandanPerikanandan

penjabarandarimisipembangunannasional,makaupayauntukmewujudkan

pembangunankelautandanperikananyangmenitikberatkanpadakedaulatan

(sovereignty),keberlanjutan(sustainability),dankesejahteraan(prosperity)harus

melaluiprosesterencana,terpadu,danberkesinambungan.

Olehkarenaitu,dalam penyusunanrencanapengelolaanperikanantelah

mengacupadamisipembangunanKementerianKelautandanPerikananmelalui

prinsip pengelolaan perikanan dengan pendekatan ekosistem (Ecosystem

ApproachtoFisheriesManagement/EAFM)yangdirancangolehFAO (2003).

Pendekatandimaksudmencobamenyeimbangkanantaratujuansosialekonomi

dalam pengelolaan perikanan (kesejahteraan nelayan,keadilan pemanfaatan

sumberdayaikan,danlain-lain)denganmempertimbangkanilmupengetahuandan

ketidakpastiantentangkomponenbiotik,abiotik,manusia,daninteraksinyadalam

ekosistem perairan melaluisebuah pengelolaan perikanan yang terpadu,
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komprehensif,danberkelanjutan.

B.MaksuddanTujuan

RPP WPPNRI711 dimaksudkan dalam rangka mendukung kebijakan

pengelolaansumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI711sebagaimana

diamanatkandalamPasal7ayat(1)hurufaUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan.

TujuanRPPWPPNRI711sebagaiarahdanpedomanbagiPemerintah,

pemerintahdaerah,danpemangkukepentingandalam pelaksanaanpengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI711.

C.VisiPengelolaanPerikanan

VisipengelolaanperikanandiWPPNRI711yaitumewujudkanpengelolaan

perikananyangberkedaulatandanberkelanjutanuntukkesejahteraanmasyarakat

perikananIndonesiapadaumumnyadanmasyarakatpesisirpadakhususnya.

D.RuangLingkupdanWilayahPengelolaan

1.RuanglingkupRPPinimeliputi:

a.statusperikanan;dan

b.rencanastrategispengelolaandiWPPNRI711.

2.WilayahPengelolaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

18/PERMEN-KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia,WPPNRI711mencakupwilayahperairanSelatKarimata,Laut

Natuna,danLautChinaSelatan.LetakgeografisWPPNRI711sebagaimana

tercantumpadaGambar1.
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Gambar1.WilayahPengelolaanPerikananperairanSelatKarimata,LautNatuna,dan
LautChinaSelatan

Sumber:PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-KP/2014
tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

Secaraadministratifdaerahprovinsiyangmemilikikewenangandantanggung

jawabmelakukanpengelolaansumberdayaikandiWPPNRI711terdiridari7(tujuh)

pemerintahprovinsiyangmeliputiProvinsiKepulauanRiau,ProvinsiRiau,Provinsi

Jambi,ProvinsiSumateraSelatan,ProvinsiKepulauanBangkaBelitung,Provinsi

Kalimantan Barat,dan ProvinsiKalimantan Tengah,sedangkan dalam bidang

pemberdayaannelayankecil,pengelolaandanpenyelenggaraanTempatPelelangan

Ikan(TPI)menjadikewenangandari29pemerintahkabupaten/kotayangmeliputi

KabupatenIndragiriHilir,KabupatenPelalawan,KabupatenNatuna,KabupatenKarimun,

KabupatenBintan,KabupatenLingga,KotaBatam,KotaTanjungPinang,Kabupaten

KepulauanAnambas,KabupatenTanjungJabungTimur,KabupatenTanjungJabung

Barat,KabupatenOganKomering Ilir,KabupatenBanyuasin,KabupatenBangka,

KabupatenBelitung,KotaPangkalPinang,KabupatenBangkaBarat,KabupatenBangka

Tengah,KabupatenBangkaSelatan,KabupatenBelitungTimur,KabupatenKetapang,

KabupatenPontianak,KabupatenBengkayang,KabupatenSambas,KotaSingkawang,

KotaPontianak,KabupatenKubuRaya,KabupatenKayongUtara,dansebagian

KabupatenSukamara.
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BABII

STATUSPERIKANAN

A.Potensi,Komposisi,Distribusi,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkan

Kelompoksumberdayaikanyangdapatdiestimasipotensinyadiperairan

WPPNRI711terdiridari9(sembilan)kelompok,yaitu:

1.ikanpelagiskecil;

2.ikanpelagisbesar;

3.ikandemersal;

4.ikankarang;

5.udangpenaeid;

6.lobster;

7.kepiting;

8.rajungan;dan

9.cumi-cumi.

BerdasarkanhasilkajianKomisiNasionalPengkajianSumberDayaIkan

(KomnasKAJISKAN)yang dilaksanakanpadaTahun2016,estimasipotensi

kelompoksumberdayaikandiWPPNRI711sebagaimanatercantumpadaTabel1.

Tabel1.EstimasiPotensiSumberDayaIkanpadaWPPNRI711

No KelompokSumberdayaIkan Potensi(ton/tahun)

1 Ikanpelagiskecil 395,451

2 Ikanpelagisbesar 198,994

3 Ikandemersal 400,517

4 Ikankarang 24,300

5 Udangpenaeid 78,005

6 Lobster 979

7 Kepiting 502

8 Rajungan 9,437

9 Cumi-cumi 35,155

Total 1,143,341

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor 47/KEPMEN-KP/2016
tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan,dan
TingkatPemanfaatanSumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikanan
NegaraRepublikIndonesia

PadaTabel1terlihatbahwa5(lima)kelompoksumberdayaikandiWPPNRI

711adalahikandemersalsebesar400,517ton/tahun,ikanpelagiskecilsebesar

395,451ton/tahun,ikanpelagisbesarsebesar198,994ton/tahun,udangpenaeid

78,005ton/tahun,dancumi-cumisebesar35,155ton/tahun.

Berdasarkanurutantersebutdiatas,berikutinidiuraikanperkembangan

hasiltangkapannyadiWPPNRI711.

1.Ikandemersal
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HasiltangkapanikandemersaldiWPPNRI711antaralainadalahjenis

ikanmanyung(Netumasp.),ikankakapmerah(Lutjanussp.),ikankakapputih

(Latescarcarifer),ikanbawalputih(Pampusargenteus),ikankuwe(Caranx

sexfasciatus),ikan sebelah (Psettodes erumei),ikan lolosibiru (Caesio

caerulaurea),ikanlencam(Lethrinusspp.),danikankuniran(Upeneusspp.).

PerkembanganhasiltangkapanikandemersalpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar2.

Gambar2.PerkembanganHasilTangkapanIkanDemersalpadaperiodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar2terlihatbahwahasiltangkapanikandemersalpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara155,331-222,175ton/tahun,dengan

rata-rata194,538ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikandemersaldi

WPPNRI711sebesar400,517ton/tahundantingkatpemanfaatan0.98yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifullyexploited.Selanjutnya

disarankan agar upaya penangkapan ikan demersaldiWPPNRI711

dipertahankandenganmonitorketat.

2.Ikanpelagiskecil

HasiltangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI711antaralainadalahjenis

ikan tembang (Sardinella fimbriata), ikan selar(Selarspp.),ikan teri

(Stolephorus spp.),ikan layang (Decapterus spp.),dan ikan kembung

(Rastrelligerspp.).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagiskecilpadaperiodeTahun
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2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar3.

Gambar3.PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisKecilpadaperiodeTahun
2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar3terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagiskecilpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara125,515-176,528ton/tahundengan

rata-rata152,001ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagiskecildi

WPPNRI711sebesar395,451ton/tahundantingkatpemanfaatan1.64yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI711harus

dikurangi.

3.Ikanpelagisbesar

HasiltangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI711antaralainadalahikan

tenggiri(Scomberomorusspp.),ikantongkol(Euthynnussp.),danikancakalang

(Katsuwonuspelamis).

Perkembanganhasiltangkapanikanpelagisbesarpada periodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar4.
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Gambar4.PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisBesarpadaperiodeTahun
2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar4.terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagisbesarpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara83,431-129,133ton/tahundengan

rata-rata98,538ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagisbesardi

WPPNRI711sebesar198,994ton/tahundantingkatpemanfaatan0.42yang

berartitingkatpemanfaatan berada pada kondisimoderate.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI711dapat

ditambah.

4.UdangPenaeid

HasiltangkapanudangpenaeiddiPerairanWPPNRI711antaralain

adalah udang putih/jerbung (Penaeus merguiensis),udang windu (P.

monodon),udangdogol(Metapenaeusspp.),udangkrosok(Parapenaeopsis

sculptitis),udangratu/raja(Panuliruslongipes),danudangbarong(Panulirus

sp.)

PerkembanganhasiltangkapanUdangPenaeidpadaperiodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar5.
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Gambar5.PerkembanganHasilTangkapanUdangPenaeidpadaperiode
Tahun2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar5terlihatbahwahasiltangkapanudangpenaeidpada

periodeTahun2005–2014berkisarantara37,967-53,756ton/tahundengan

rata-rata46,548ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan MenteriKelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiudangpenaeid di

WPPNRI711sebesar78,005ton/tahundantingkatpemanfaatan1.48yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanudangpenaeiddiWPPNRI711dikurangi.

5.Cumi-cumi

Perkembanganhasiltangkapancumi-cumipadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar6.
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Gambar6.PerkembanganhasiltangkapanCumi-cumipadaperiode
Tahun2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar6terlihatbahwahasiltangkapancumi-cumipadaperiode

Tahun2005–2014berkisarantara9,148-31,783ton/tahundenganrata-rata

15,013ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensicumi-cumi di

WPPNRI711sebesar35,155ton/tahundantingkatpemanfaatan2.00yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapancumi-cumidiWPPNRI711dikurangi.

Secarakeseluruhan,tingkatpemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI711

sebagaimanatercantumpadaTabel2.
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Tabel2.TingkatPemanfaatanSumberDayaIkandiWPPNRI711

NO KELOMPOKSDI TINGKATPEMANFAATAN KETERANGAN

1. Ikanpelagiskecil 1.64 Over-exploited

2. Ikanpelagisbesar 0.42 Moderate

3. Ikandemersal 0.98 Fully-exploited

4. Ikankarang 0.88 Fully-exploited

5. Udangpenaeid 1.48 Over-exploited

6. Lobster 1.13 Over-exploited

7. Kepiting 1.36 Over-exploited

8. Rajungan 0.63 Fully-exploited

9. Cumi-cumi 2.00 Over-exploited

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016tentang
EstimasiPotensi,JumlahTangkapanyangDiperbolehkan,danTingkatPemanfaatan
SumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

PadaTabel2terlihatbahwatingkatpemanfaatansumberdayaikandi

WPPNRI711sebagianbesarberadapadastatusover-exploited,kecualiikan

demersal,ikankarang,danrajunganberstatusfully–exploited,danikanpelagis

besarberstatusmoderate.

B.LingkunganSumberDayaIkan

WPPNRI711meliputiperairanSelatKarimata,LautNatuna,danLautChina

Selatan.SecarageografisperairanWPPNRI711bersifatsemitertutupyang

merupakanbagiandariPaparanSundayangrelatifdangkaldenganrata-rata

kedalamanperairan70mdandasarnyarelatifrata.Denganiklimtropisdancurah

hujanyangtinggi,makaperairaninimemilikiekosistemdengankeanekaragaman

jenisikanyangtinggi.Kondisilingkunganperairaniniterdiriatasberbagaimacam

ekosistem yangberbeda-bedameliputiekosistem terumbukarang,hutanbakau,

danpadanglamundenganberbagaimacam floradanfaunayangtinggaldi

wilayahtersebutyangmendukungkelimpahansumberdayaikandariberbagai

jeniskelompoksumberdayaikan.

Kondisiobjektifmenunjukkanbahwatingginyatingkateksploitasiperairandi

sekitarWPPNRI711baikoleharmadaIndonesiamaupunasing,mengakibatkan

kerusakanhabitatsumberdayaikan,polusi,danpencemaranwilayahperairan

WPPNRI711,membawakonsekuensiturunnyakualitasdansediaansumberdaya

ikandiwilayahiniyangdisertaidenganpenurunanhasiltangkapandanperubahan

strukturpopulasi.

DalamrangkapengembanganRencanaPengelolaanPerikananlebihlanjut,

pengaruhkondisilingkunganperairanWPPNRI711terhadapsediaansumberdaya

ikanmerupakansalahsatuelemenpembahasanpadapertemuan-pertemuan

evaluasiRPP.

PenyusunanRPPinimengintegrasikankawasankonservasiperairanyang

merupakan implementasiprinsip pengelolaan perikanan dengan pendekatan
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ekosistem.Kawasankonservasiperairanmerupakankawasanyangdilindungidan

dikeloladengansistem zonasiuntukmewujudkanpengelolaansumberdayaikan

danlingkungannyasecaraberkelanjutan.Pengelolaankawasankonservasiperairan

dilakukanberdasarkanrencanapengelolaandansistemzonasimelaluitigastrategi

pengelolaan yaitu strategi penguatan kelembagaan, strategi penguatan

pengelolaansumberdayakawasan,danstrategipenguatansosial,ekonomi,dan

budaya.

Saatinikawasankonservasiperairanyang terdapatdiWPPNRI711,

sebagaimanatercantumpadaGambar7.

Gambar7.PetaSebaranPrioritasPotensiKawasanKonservasiPerairandi
WPPNRI711

Sumber:DirektoratPerencanaanRuangLaut,DitjenPengelolaanRuangLaut

PadaGambar7terlihatbahwakawasankonservasiperairanyang

terdapatdiWPPNRI711sebagaiberikut:

1)WilayahPengelolaanTerumbuKarangSenayangLingga,ProvinsiKepulauan

Riau.

WilayahPengelolaanTerumbuKaranginimemilikiluasareasebesar

733Hadanberpotensisebagaihabitatpentingdaripenyuhijau,penyu

belimbing,dan penyu sisik.Kawasan iniditetapkan sebagaikawasan
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konservasimelaluiKeputusanBupatiLinggaNomor280/KPTS/X/2014.

2)KawasanKonservasiLautDaerah(KKLD)Bengkayang,ProvinsiKalimantan

Barat.

KKLDinimemilikiluasareasebesar15.300Hadansebagaikawasan

untukkonservasiterumbukarangdanpadanglamun.Kawasaniniditetapkan

sebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupatiBengkayangNomor

220Tahun2004.

3)KawasanKonservasiLautDaerah(KKLD)Bintan,ProvinsiKepulauanRiau.

KKLDinimemilikiluasareasebesar472.905Hadanberpotensisebagai

kawasanuntukkegiatanperikananberkelanjutandanpariwisatabahari.

KawasaniniditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusan

BupatiBintanNomor261/VIII/2007.

4)KawasanKonservasiLautNatuna,ProvinsiKepulauanRiau.

Kawasaninimemilikiluasareasebesar142.997Hadanberpotensi

sebagaikawasan konservasiterumbu karang dan penyu.Kawasan ini

ditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupatiNatuna

Nomor378Tahun2008.

5)MarineManagementAreaCoremapBatam,ProvinsiKepulauanRiau.

Marine Management Area Coremap Batam sebagai kawasan

konservasiterumbukarang.Kawasaninimemilikiluasareasebesar472.905

HadanditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanWalikota

BatamNomorKpts14/HK/VI/2007.

6)KawasanKonservasiPerairanDaerahKabupatenBelitungTimur,Provinsi

KepulauanBangkaBelitung.

Kawasaninimemilikiluasareasebesar801.568Hadanberpotensi

sebagaikawasanuntukkonservasiikannapoleon,penyudanlumba-lumba.

KawasaniniditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusan

BupatiBelitungTimurNomor2.61/VIII/2007.

7)KawasanSuakaPerikananArwanaKutur,ProvinsiJambi.

Kawasaninimemilikiluasareasebesar28Hadanberpotensisebagai

kawasan untuk konservasiterumbu karang dan lamun.Kawasan ini

ditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupatiSarolangun

Nomor81Tahun2011.

8)Kawasan KonservasiPesisirdan Pulau-pulau KecilKabupaten Natuna,

ProvinsiKepulauanRiau.

Kawasaninimemilikiluasareasebesar28Hadanberpotensisebagai

kawasanuntukkonservasipenyu.Kawasaniniditetapkansebagaikawasan

konservasimelaluiKeputusanBupatiNatunaNomor304Tahun2011.

9)TamanWisataPerairanGugusanPulau-pulauMomparangdanlautSekitarnya,
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KabupatenBelitungTimur,ProvinsiKepulauanBangkaBelitung.

TamanWisataPerairaninimemilikiluasareasebesar133.759,37Ha

danberpotensisebagaikawasanuntukkonservasinapoleon,penyu,dan

lumba-lumba.Kawasaniniditetapkansebagaikawasankonservasimelalui

KeputusanBupatiBelitungtimurNomor188.45-421Tahun2013.

10)KawasanKonservasiPerairanDaerahKabupatenBungo,ProvinsiJambi.

Kawasaninimemilikiluasareasebesar60.400Hadanberpotensi

sebagaikawasanuntukkonservasiikansemah,lampam,baung,danpatin.

KawasaniniditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusan

BupatiBungoNomor53Tahun2013,Nomor54Tahun2013,Nomor55Tahun

2013,danNomor56Tahun2013.

11)DaerahPerlindunganLaut(DPL)KabupatenBangkaBarat,ProvinsiKepulauan

BangkaBelitung.

DPLinimemilikiluasareasebesar2.161,7Hadanberpotensisebagai

kawasanuntukkonservasimangrovedanlamun.Kawasaniniditetapkan

sebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupatiBangkaBaratNomor

188.45/352/2.05.01/2013.

12)Daerah Perlindungan Laut(DPL)Kabupaten Bangka Selatan,Provinsi

KepulauanBangkaBelitung.

DPLinimemilikiluasareasebesar186Hadanberpotensisebagai

kawasan untuk konservasiterumbu karang dan udang.Kawasan ini

ditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupatiBangka

SelatanNomor188.45/119.4/DKP/2012.

13)KawasanKonservasiPerairan(KKP)KabupatenBelitung,ProvinsiKepulauan

BangkaBelitung.

KKPinimemilikiluasareasebesar662.984Hadanberpotensisebagai

kawasanuntukkonservasilumba-lumba.Kawasaniniditetapkansebagai

kawasan konservasi melalui Keputusan Bupati Belitung Nomor

188.45/156.A/Kep/DKP/2014.

14)TamanWisataKepulauanAnambas,ProvinsiKepulauanRiau.

TamanWisataPerairanKepulauanAnambasdanlautsekitarnyayang

merupakanKawasanKonservasiPerairanNasional(KKPN)yangberadadi

WPPNRI711.TamanwisataperairaniniditetapkanmelaluiKeputusan

MenteriKelautandanPerikananNomor35/MEN/2011tentangPencadangan

Kawasan Konservasi Perairan Nasional Kepulauan Anambas dan
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Laut SekitarnyadiProvinsiKepulauanRiau.PencadanganTamanWisata

PerairanKepulauanAnambas danlautsekitarnyadiProvinsiKepulauanRiau

terdiriatas2(dua)wilayahperairanyaituwilayahIseluas167.945,2Ha dan 

wilayahIIseluas1.094.741Hadenganluastotalkeseluruhan1.262.686,2Ha.

C.TeknologiPenangkapan

Keputusan MenteriKelautan dan Perikanan NomorKEP.06/MEN/2010

tentangAlatPenangkapanIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia,mengelompokkanalatpenangkapanikandalam10(sepuluh)kelompok.

KhususdiWPPNRI711alatpenangkapanikanyangdigunakanmeliputijaring

insangtetap,jaringinsanghanyut,rawaitetap,pancingtonda,pancinglainnya,dan

rawaidasar.

Jumlahkapalpenangkapikandilautmenurutkategorikapalpenangkapikan

diWPPNRI711sebagaimanatersebutpadaTabel3.

Tabel3.JumlahKapalPenangkapIkandiLautMenurutKategoriKapalPenangkapIkan
diWPPNRI711

Kategori
perahu/kapal

-
Sizeof
Boats

WPP-RI711:SelatKarimata,LautNatunadanLautChinaSelatan -KarimataStrait,Natuna
SeaandSouthChinaSea

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Jumlah   - Total 106.140 66.814 62.798 70.996 67.983 74.044 75.553 73.921
81.65

1
73.683

Perahu
Sub
Jumlah

- SubTotal 29.419 18.567 15.359 21.936 19.821 22.395 21.295 20.269
20.71

3
18.099

Tanpa
Motor

Jukung-Dugoutboat 15.150 760 762 1.137 605 1.162 402 1.284 2.298 1.276

Non
Perahu
Papan

-
Kecil-
Small

1.230 6.874 5.292 10.444 9.828 9.381 9.508 5.497 5.002 4.818

Powered
Plank
built

-
Sedang
-Medium

5.558 9.778 8.165 7.728 6.989 8.379 8.294 12.110 11.923 10.800

Boat boat -
Besar-
Large

7.481 1.155 1.140 2.627 2.399 3.473 3.091 1.378 1.490 1.205

MotorTempel -
Outboard
Motor

882 7.888 9.593 15.043 14.314 16.498 17.363 11.435
15.09

7
12.242

Kapal
Motor-
Inboard
Motor

Sub
Jumlah

- SubTotal 75.839 40.359 37.846 34.017 33.848 35.151 36.895 42.217
45.84

1
43.342

Ukuran
kapal

motor-
Sizeof
boat

  <5GT 37.920 32.215 30.150 27.341 27.141 27.358 28.793 34.466 33.132 34.686

  5-10GT 31.365 5.268 3.937 4.240 4.070 4.510 4.893 4.734 8.096 5.531

  10-20GT 4.665 1.511 1.731 1.291 1.390 1.495 1.392 1.124 1.241 1.202

  20-30GT 906 913 887 530 434 472 445 702 717 751

  30-50GT 470 257 380 2 444 391 420 414 961 468

 
50-100
GT

315 155 574 465 159 643 701 530 1460 613

 
100-200
GT

161 40 186 146 208 279 248 242 229 86

 
200-300
GT

38 - 1 2 2 3 3 5 5 5

 
300-500
GT

- - - - - - - - - -

 
500-1000
GT

- - - - - - - - - -

  >1000GT - - - - - - - - - -

sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel3terlihatbahwaterdapatfluktuasijumlahkapalpenangkapikan

dariTahun2005-2014denganjumlahkapalpenangkapikandiWPPNRI711

dominankategorikapalmotor.

D.SosialdanEkonomi
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1.Sosial

Banyaknyapemangkukepentinganyangterlibatdalam pemanfaatan

sumberdayaikandiWPPNRI711,dengankarakteristiksosial,ekonomi,dan

budaya yang berbeda merupakan aspek yang harus menjadibahan

pertimbangandalampenyusunanrencanapengelolaanperikanandiwilayahini.

Karakteristiksosial,ekonomi,danbudayadimasing-masingprovinsiakan

dipaparkanlebihlanjut.

ProvinsiRiauadalahsebuahprovinsidiIndonesiayangterletakdibagian

tengahpantaitimurPulauSumatera,yaitudisepanjangpesisirSelatMelaka.

HinggaTahun2004,provinsiinijugameliputiKepulauanRiau,sekelompok

besarpulau-pulaukecil(pulau-pulauutamanyaantaralainPulauBatam dan

PulauBintan)yangterletakdisebelahtimurSumateradansebelahselatan

Singapura.KepulauaninidimekarkanmenjadiprovinsitersendiripadaJuli2004.

IbukotadankotaterbesarRiauadalahPekanbaru.Kotabesarlainnyaantara

lainDumai,SelatPanjang,Bagansiapiapi,Bengkalis,BangkinangdanRengat.

LuasWilayahProvinsiRiauadalah107.932,71Km2yangmembentang

darilerengBukitBarisanhinggaSelatMalaka,inimembuatprovinsiRiau

beradapadajaluryangsangat strategiskarenaterletakpadajalurperdagangan

regionaldaninternasionaldikawasanASEAN.MemilikiLuasdaratan89.150,15

Km2danluaslautan18.782,56Km2,didaratanterdapat15sungaidiantaranya

ada4(empat)sungaidapatdigunakansebagaiprasaranaperhubungan.

AdapunjumlahpendudukProvinsiRiauadalah6.146.664orangyangterdiridari

3.159.267orangpenduduklaki-lakidan2.987.397orangpendudukperempuan.

Rata-ratakepadatanpendudukProvinsiRiauadalah67,68jiwaperKm2.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan ibukota di Kota

PangkalpinangadalahsebuahprovinsidiIndonesiayangterdiridariduapulau

utamayaituPulauBangkadanPulauBelitungsertapulau-pulaukecilseperti

PulauLepar,PulauPongok,PulauMendanau,danPulauSelatNasik,totalpulau

yangtelahbernamaberjumlah470pulaudanyangberpenghunihanya50pulau.

ProvinsiKepulauanBangkaBelitungterletakdibagiantimurPulauSumatera,

dekatdenganProvinsiSumateraSelatan.ProvinsiKepulauanBangkaBelitung

dikenalsebagaidaerahpenghasiltimahdanmemilikipantaiyangindahserta

kerukunanantaretnis.

WilayahProvinsiKepulauanBangkaBelitungsecaraadministratifterbagi

dalam6(enam)kabupatendan1(satu)kotayaituKabupatenBangka(2.950,68

km2),KabupatenBangkaBarat(2.820,61km2),KabupatenBangkaTengah

(2.155,77km2),KabupatenBangkaSelatan(3.607,08km2),KabupatenBelitung

(2.293,69 km2),Kabupaten Belitung Timur (2.506,91 km2),dan Kota
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Pangkalpinang(89,40km2).

ProvinsiKepulauanBangkaBelitungterletakpada104°50’sampai

109°30’BujurTimurdan0°50’sampai4°10’LintangSelatan,denganbatas-

bataswilayahdisebelahBaratdenganSelatBangka,disebelahTimurdengan

SelatKarimata,disebelahUtaradenganLautNatunadandisebelahSelatan

denganLautJawa.WilayahProvinsiKepulauanBangkaBelitungterbagi

menjadiwilayahdaratandanwilayahlautdengantotalluaswilayahmencapai

81.725,14km2.Luasdaratanlebihkurang16.424,14km2atau20,10persendari

totalwilayahdanluaslautkuranglebih65.301km2atau79,90persendaritotal

wilayahProvinsiKepulauanBangkaBelitung.

JumlahpendudukProvinsiKepulauanBangkaBelitungpadaTahun2010

sebesar1.223.296jiwa,halinimenunjukanterjadipeningkatansebesar36,06

persendariTahun2000,denganjumlahpenduduksebesar899.095jiwa.

PendudukProvinsiKepulauanBangkaBelitungdisebutorangMelayuBangka-

Belitung.Jumlahpenduduklaki-lakipadaTahun2010sebanyak635.094jiwa

danpendudukperempuansebanyak588.202jiwa.Rasiojeniskelamintahun

yangsamasebesar108,artinyapadaTahun2010untuksetiap208penduduk

diKepulauanBangkaBelitungterdapat100pendudukperempuandan108

penduduklaki-laki.TingkatpertumbuhanpendudukProvinsiKepulauanBangka

Belitung Tahun 2010 sebesar 2,83 persen,jika ditinjau dariaspek

kabupaten/kotauntukperiodeTahun2010,tingkatpertumbuhantertinggi

terdapatdiKabupatenBangkaTengah3,43persen,diikutiKotaPangkalpinang

3,06persendanKabupatenBangka2,79persen.Jumlahrumahtanggadi

KepulauanBangkaBelitungTahun2010sebanyak311.145rumahtanggadan

kabupatenyangmemilikijumlahrumahtanggaterbesaradalahKabupaten

Bangkasebesar70.468rumahtanggadanyangmemilikijumlahrumahtangga

terendahadalahBelitungTimursebesar27.941rumahtangga.Adapuntingkat

kepadatanpendudukProvinsiKepulauanBangkaBelitungmencapai74orang

perkm2,apabiladilihatmenurutkabupaten/kota,KotaPangkalpinangmemiliki

tingkatkepadatantertinggiyaitusebesar1.471orangperkm2danKabupaten

BelitungTimurmemilikitingkatkepadatanterendahyaitu42orangperkm2.

ProvinsiKalimantanBaratterletakdibagianbaratpulauKalimantanatau

diantaragaris2°08LUserta3°05LSsertadiantara108°0BTdan114°10BT

padapetabumi.Berdasarkanletakgeografisyangspesifik,makadaerah

KalimantanBarattepatdilaluiolehgariskhatulistiwa(garislintang0°)tepatnya

diatasKotaPontianak,denganposisisepertiitu,makaProvinsiKalimantan

Baratadalahsalahsatudaerahtropikdengansuhuudaracukuptinggiserta

diiringikelembabanyangtinggi.
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Sebagian besar wilayah Kalimantan Barat merupakan daratan

berdataranrendahdenganluassekitar146.807km2atau7,53persendariluas

Indonesiaatau1,13kaliluaspulauJawa.Wilayahinimembentanglurusdari

UtarakeSelatansepanjanglebihdari600kmdansekitar850kmdariBaratke

Timur.

Dilihatdaribesarnyawilayah,makaKalimantanBarattermasukProvinsi

terbesarkeempatsetelahPapua(421.891km2),keduaKalimantanTimur

(202.440km2),danketigaKalimantanTengah(152.600km2).

Dilihatdariluasmenurutkabupaten/kota,makayangterbesaradalah

Kabupaten Ketapang (35.809 km2 atau 24,39 persen)kemudian diikuti

KabupatenKapuasHulu(29.842km2 atau20.33persen),danKabupaten

Sintang(21.635km atau14,74persen),sedangkansisanyatersebarpada9

(sembilan)kabupaten/kotalainnya.

WalaupunsebagiankecilwilayahProvinsiKalimantanBaratmerupakan

perairanlaut,akantetapiProvinsiKalimantanBaratmemilikipuluhanpulau

besardankecil(sebagiantidakberpenduduk)yangtersebarsepanjangSelat

KarimatadanLautNatunayangberbatasandenganwilayahProvinsiRiau.

 Pulau-pulaubesarnyasepertiPulauMaya,PulauPenebangan,Pulau

Bawal,danPulauGelam beradadiperairanSelatKarimatadanKabupaten

Ketapang.PulaubesarlainnyaantaralainadalahPulauLaut,PulauBetangin

Tengah,PulauButung,PulauNyamuk,danPulauKaruniaberadadiKabupaten

Pontianak. Sebagiankepulauanini,terutamadiwilayahKabupatenKetapang

merupakanTamanNasionalsertawilayahperlindunganataukonservasi.

ProvinsiKepulauanRiaumerupakanProvinsike-32diIndonesiayang

mencakupKotaTanjungpinang,KotaBatam,KabupatenBintan,Kabupaten

Karimun,KabupatenNatuna,KabupatenLingga,danKabupatenKepulauan

Anambas.SecarakeseluruhanWilayahKepulauanRiauterdiridari5(lima)

kabupatendan2(dua)kota,47Kecamatanserta274Kelurahan/Desadengan

jumlah2.408pulaubesardankecildimana30persenbelum bernamadan

berpenduduk.Adapunluaswilayahnyasebesar252.601Km2,dimanasekitar96

persen merupakan wilayah lautan dan hanya sekitar4 (empat)persen

merupakanwilayahdaratan.Letakgeografisyangstrategis(antaraLautChina

Selatan dan SelatMalaka)dengan potensialam yang sangatpotensial

menjadikanProvinsiKepulauanRiaumenjadisalahsatupusatpertumbuhan

ekonomidimasayangakandatang.

Sebagaiprovinsikepulauan,kondisiinisangatmendukung bagi

pengembanganusahabudidayaperikananmulaiusahapembenihansampai
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pemanfaatan teknologi budidaya maupun penangkapan.DiKabupaten

KarimunterdapatbudidayaIkankakap,budidayarumputlaut,dankaramba

jaringapung.KotaBatam,KabupatenBintan,KabupatenLingga,danKabupaten

Natunajugamemilikipotensiyangcukupbesardibidangperikanan.Selainitu

di4(empat)kabupatentersebut,jugadikembangkanbudidayaperikananair

lautdanairtawar.DikotaBatam tepatnyadiPulauSetokobahkanterdapat

pusatpembenihanikankerapuyangmampumenghasilkanlebihdari1juta

benihpertahun.

ProvinsiJambisecara geografisterletakpada 0°45’-2°45’Lintang

Selatandan101°10’-104°55’BujurTimurdibagiantengahPulauSumatera.

ProvinsiJambiberbatasandenganProvinsiRiausebelahUtara,sebelahtimur

berbatasandenganLautChinaSelatan,ProvinsiKepulauanRiau,sebelah

SelatanberbatasandenganProvinsiSumateraSelatan,dansebelahBarat

berbatasandenganProvinsiSumateraBarat.PosisiProvinsiJambicukup

strategiskarenalangsungberhadapandengankawasanpertumbuhanekonomi

yaituIMS-GT(Indonesia,Malaysia,SingapuraGrowthTriangle).Luaswilayah

ProvinsiJambiseluas53.435,72km2denganluasdaratan50.160,05km2dan

luasperairan3.274,95Km2.

MenurutdataBadanPusatStatistik(BPS)Tahun2010,penduduk

ProvinsiJambiberjumlah3.092.265jiwadengantingkatkepadatanrata-rata

sebesar61,65jiwa/km2,kecualiKotaJambisebesar2.588,99jiwa/km2 dan

KotaSungaiPenuhsebesar210,20jiwa/km2.

ProvinsiSumateraSelatanmerupakanprovinsidenganluas99.888,28

km2dipulauSumatera,IndonesiabagianBaratyangterletakdisebelahSelatan

gariskhatulistiwapada10°-40°lintangSelatandan102°-108°BujurTimur.

SecaraadministratifProvinsiSumateraSelatanterdiridari10(sepuluh)

kabupatendan4(empat)kota.BagiandaratanberbatasandenganProvinsi

Jambidisebelahutara.ProvinsiLampungdisebelahselatandanProvinsi

BengkuludibagianBarat.BagiantimurberbatasandenganPulauBangkadan

PulauBelitung.ProvinsiSumateraSelatandikenaljugadengansebutanBumi

Sriwijayakarenawilayahinidalamabad712Masehimerupakanpusatkerajaan

maritim terbesardanterkuatdiIndonesiayangberpengaruhsampaike

FormosadanChinadiAsiasertaMadagaskardiAfrika.

PadaTahun2010jumlahpendudukProvinsiSumateraSelatansudah

mencapai7.450.394jiwa,yangmenempatkanProvinsiSumateraSelatan

sebagaiprovinsike-9terbesarpenduduknyadiIndonesia.Jumlahpenduduk

ProvinsiSumateraSelatanterusbertambahdaritahunketahun.Tercatatpada

Tahun1971jumlahpenduduksebesar2,931jutajiwa,meningkatmenjadi
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3,975padaTahun1980,5,493jutajiwapadaTahun1990,dan6,273pada

Tahun2000.Denganjumlahpendudukyangbegitubesar,makaProvinsi

SumateraSelatandihadapkankepadasuatumasalahkependudukanyang

sangatserius.Olehkarenaitu,upayamengendalikanpertumbuhanpenduduk

disertaidenganupayapeningkatankesejahteraanpendudukharusmerupakan

suatuupayayangberkesinambungandenganprogram pembangunanyang

sedangdanakanterusdilaksanakan.

ProvinsiKalimantanTengah,denganibukotaPalangkarayaterletak

antara0°45’Lintang Utara,3°30’ Lintang Selatan dan 111°-116°Bujur

Timur.ProvinsiKalimantan Tengah memilikiluas 157.983 km² dan

berpenduduksekitar2.202.599jiwa,yangterdiridari1.147.878laki-lakidan

1.054.721perempuan.SebagianbesarwilayahProvinsiKalimantanTengah

merupakandaerahdataranrendahdengantopografiyangrelatifdatarmulai

dariwilayahbagianselatan,tengah,daribarat,hinggaketimur.Sektortengah

wilayahProvinsiKalimantanTengahmulaidijumpaiperbukitandenganvariasi

topografidarilandaihinggakemiringantertentu,denganpolaintensitas

kemiringanyangmeningkatkearahutara.Sektorutaramerupakanrangkaian

pegunungandengandominasitopograficuram,bagianwilayahinimemanjang

daribaratdayaketimur.TitiktertinggiwilayahProvinsiKalimantanTengah

terdapatdiGunungBatuSambangdenganketinggianhingga1660mdpl.

Berdasarkanuraiankondisisosialtersebut,dapatdigambarkanjumlah

nelayandiWPPNRI711sebagaimanatercantumpadaTabel4.

Tabel4.JumlahnelayanyangberdomisilidiprovinsisekitarWPPNRI711

No Tahun JumlahNelayan(orang)
1. 2009 275.646
2. 2010 304.028
3. 2011 312.136
4. 2012 315.873
5. 2013 277.643
6. 2014 365.368
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel4terlihatbahwajumlahnelayanyangberdomisilidiWPPNRI

711dariTahun2009-2014secaraumumperkembangannyafluktuatifdengan

jumlahtertinggipadaTahun2014sebesar365.368orangdanterendahpada

Tahun2009sebesar275.646orang.

2.Ekonomi

Untuk mengetahuipendapatan nelayan diProvinsiRiau,Provinsi

Kepulauan Riau,ProvinsiKepulauan Bangka Belitung,ProvinsiSumatera

Selatan,ProvinsiJambi,ProvinsiKalimanBarat,danProvinsiKalimantan

Tengah,makadapatdiadakansurveikepadanelayandi7(tujuh)provinsiyang

masukkedalamWPPNRI711,mengingatdatapendapatannelayandiWPPNRI
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711belumtersedia.AdapundatadariBadanPusatStatistik(BPS)tentangnilai

tukarnelayandanpengeluaranrumahtangganelayanyangtersediasaatini

masihperluuntukdisempurnakan,agardapatdiketahuisecarapastitingkat

pendapatannelayandiWPPNRI711.Meskipundemikian,upahminimumawak

kapalperikananberkewarganegaraanIndonesiaseharusnyasesuaidengan

upahminimumprovinsi(UMP)yangberlakudi7(tujuh)provinsisebagaimana

tercantumpadaTabel5.

Tabel5.UpahMinimumProvinsidiWPPNRI711

No
Provinsi UMP2015(Rp)

UMP2016
(Rp)

1 Riau  1.878.000,00  2.095.000,00
2 KepulauanRiau  1.954.000,00  2.178.710,00
3 Jambi  1.710.000,00  1.906.650,00
4 SumateraSelatan  1.974.346,00  2.206.000,00
5 KepulauanBangkaBelitung  2.100.000,00  2.341.500,00
6 KalimantanBarat  1.560.000,00  1.739.400,00
7 KalimantanTengah  1.896.367,00  2.057.550,00

Sumber: Keputusan GubernurRiau,Keputusan GubernurKepulauan Riau,Keputusan
GubernurJambi,KeputusanGubernurSumateraSelatan,KeputusanGubernur
KepulauanBangkaBelitung,KeputusanGubernurkalimantanBarat,danKeputusan
GubernurKalimantanTengah.

PadaTabel5terlihatbahwapadaTahun2015,UMPyangberadapada

WPPNRI711berkisarantaraRp1.560.000,00hinggaRp2.100.000,00.UMP

terendahterdapatdiProvinsiKalimantanBaratdantertinggidiProvinsi

KepulauanBangkaBelitung,sedangkanpadaTahun2016,UMPyangberada

padaWPPNRI711berkisarantaraRp1.739.400,00hinggaRp2.341.500,00.

UMPterendahterdapatdiProvinsiKalimantanBaratdantertinggidiProvinsi

KepulauanBangkaBelitung.

KapalpenangkapikanyangberoperasidiWPPNRI711berbasisdi

beberapa pelabuhan perikanan yaitu Pelabuhan Perikanan Nusantara,

PelabuhanPerikananPantai,danPangkalanPendaratanIkan,sebagaimana

tercantumpadaTabel6.

Tabel6.JumlahPelabuhanPerikanandiWPPNRI711

No KelasPelabuhanPerikanan Jumlah
1 PelabuhanPerikananSamudera -
2 PelabuhanPerikananNusantara  3
3 PelabuhanPerikananPantai 3
4 PangkalanPendaratanIkan  93
Total 99
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor45/KEPMEN-KP/2014

tentangRencanaIndukPelabuhanPerikananNasional

PadaTabel6terlihatbahwasaatiniterdapatsebanyak99pelabuhan

perikanandiWPPNRI711untukmendukungkegiatanpenangkapanikandi

wilayahtersebutyangterdiridari3(tiga)PPN,4(empat)PPP,dan93PPI.
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E. KelompokJenisIkanPrioritasyangakanDikelola

BerdasarkankelompokjenisikanyangterdapatdiWPPNRI711yangakan

dilakukanpengelolaanmeliputiseluruhkelompokjenisikan.NamunpadaRencana

PengelolaanPerikanan(RPP)ini,kelompokjenisikanyangprioritasdikelolaadalah

kelompokjenisikanpelagiskecildanikandemersal.Prosespenentuanjenisikan

yangprioritasdikeloladilakukanmelaluiidentifikasijenisikanhasiltangkapan,

inventarisasijumlaharmadapenangkapanikanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan,dananalisiskomposisiikanhasiltangkapanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan.

1.IdentifikasiJenisIkanHasilTangkapandiWPPNRI711

HasilidentifikasiterhadapjenisikanhasiltangkapandiWPPNRI711,

menunjukan bahwa terdapat37 jenis ikan yang dominan sebagaimana

tercantumpadaTabel7.

Tabel7.JenisIkanHasilTangkapanDominandiWPPNRI711
Tahun2005-2014

No
Namajenis Namailmiah Kontribusi

(%)
1 Ikanlainnya - 8,27
2 Tenggiri Scomberomorusspp. 7,78
3 Tongkolkrai Auxistharzad 4,60
4 Tembang Sardinellafimbriata 4,55
5 Selar Selarspp. 4,16
6 Udanglainnya - 4,10
7 Manyung Netumathalassina 3,34
8 Kembung Rastrelligerspp. 3,32
9 Kerangdarah Anadaragranosa 3,29

10 Udangputih/Jerbung Penaeusmerguiensis 3,24
11 Kakapmerah Lutjanusspp. 3,06
12 Bawalhitam Formioniger 2,74
13 Kurisi Nemipteridae 2,66
14 Teri Stolephorusspp. 2,53
15 Parikembang Rhinobatidae 2,52
16 Cumi-cumi Loligospp. 2,50
17 Ekorkuning Caesiospp. 2,46
18 Tongkolkomo Euthynnusaffinis 2,29
19 Gulamah/Tigawaja Scianidae 2,08
20 Bawalputih Pampusargenteus 1,95
21 Layang Decapterusspp. 1,58
22 Belanak Valamugilseheli 1,53
23 Kuwe Caranxsexfasciatus 1,44
24 Golok-golok Chirocentrusdorab 1,42
25 Kakapputih Latescalcarifer 1,40
26 Udangdogol Metapenaeusensis 1,25
27 Kepiting Scyllaserata 1,22
28 Tenggiripapan Scomberomorussp. 1,11
29 Kerapukarang Epinephelusspp. 1,05
30 Kuro/Senangin Polynemusspp. 1,02
31 Tetengkek Megalaspiscordyla 0,93
32 Rajungan Portunuspelagicus 0,89
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No
Namajenis Namailmiah Kontribusi

(%)
33 Cucutlanyam Carcharhinuslimbatus 0,89
34 Kurau Eleutheronemasp. 0,86
35 Ikanbaronang Siganussp. 0,74
36 Gerot-gerot Pomadasysspp. 0,71
37 UdangKrosok 0,70
Totalkomulatifkontribusi 90,19

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel7terlihatbahwahasiltangkapandiWPPNRI711yang

dominan,yaitutenggiri,tongkolkrai,tembang,selar,danmanyung.

2.InventarisasiJumlahArmadaPenangkapanMenurutJenisAlatPenangkapan

Ikan

Inventarisasijumlaharmadapenangkapanikanmenurutjenisalat

penangkapanikansebagaimanatercantumpadaTabel8.

Tabel8.JumlahUnitPenangkapanIkanMenurutKategoriKapalPenangkap
IkandiWPPNRI711

No AlatPenangkapanIkan Jumlah(unit)

1 JaringLingkar 4.069

 Jaringlingkarbertalikerut 4.069

2 Penggaruk 1.145

  Penggarukberkapal 1.145

  Penggaruktanpakapal 0

3 JaringAngkat 9.325

  Anco 174

  Baganberperahu 1.075

  Boukeami 3.001

  Bagantancap 5.175

4 AlatyangDijatuhkan 52

  Jalajatuhberkapal

52  Jalatebar

5 JaringInsang 44.674

  JaringInsangTetap 11.474

  JaringInsangHanyut 16.483

  Jaringinsanglingkar
3.897

  Jaringinsangberpancang

  Jaringinsangberlapis 12.820

6 Perangkap 27.834

  Bubu 21.800

  Jermal 2.927

  Sero 3.107

  Muroami 0

7 Pancing 47.252

  Pancingulur 20.574

  Pancingberjoran 9.763

  Huhate 0

  Squidangling 3.623

  Rawaidasar 6.431

  Rawaituna 0
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No AlatPenangkapanIkan Jumlah(unit)

  Rawaicucut 2.179

  Tonda 5.182

8 AlatPenjepitdanMelukai 1.100

  Tombak

1.010  Panah

  Ladung 90

Total 187.399
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel8terlihatbahwajumlahkapalperikananyangberoperasidi

WPPNRI711sebanyak187.399unit,dengan8(delapan)kelompokjenisalat

penangkapanikan.Berdasarkantabeltersebut,jugadapatdiketahuibahwa

terdapat2(dua)jenisalatpenangkapanikanyangdominanyaitupancingdan

jaringinsangdenganjumlahkapalsebanyak91.926unit.Olehsebabitu,

kelompokjenisikanyangakandikelolaadalahjenisikanyangdominan

tertangkapdengan2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikandiatas.

3.Analisis KomposisiJenis Ikan HasilTangkapan Menurut Jenis Alat

PenangkapanIkan

Komposisijenisikandianalisisberdasarkanjumlahikanhasiltangkapan

dominandari2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikan,yaitupancingdan

jaringinsang.

a.Pancing

Komposisihasiltangkapanpancingsebagaimanatercantum pada

Tabel9.

Tabel9.KomposisiIkanHasilTangkapanPancing

Alat
Penangkapan

Ikan

Spesies Komposisi
hasil

tangkapan
(%)

NamaIkan NamaIlmiah

BottomLong
Line(Pancing
RawaiDasar)
SelainPantura

Kakap Lutjanidae 30

Kuwe,Selar
Caranx
sexfasciatus 3

Manyung Netumasp. 5

Cucut Hemigalidae 15

Kerapu
Epinephelus
spp. 15

Kurisi Nemipteridae 10

Pari Rhinobatidae 10

Remang
Congresox
Talabon 5

IkanLainnya  - 7

HandLine
Demersal

KakapMerah Lutjanidae 19

KerapuSunu Epinephelusspp. 17

Kurisi Nemipteridae 25

Lencam Lethrinusspp. 21

Swanggi
Priacanthus
tayenus 17
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Alat Spesies Komposisi

HandLineTuna Tongkol Auxisthazard 10
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014tentang

ProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel9terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanpancingyaituikanpelagiskecildan

ikandemersal.

b.Jaringinsang

Komposisihasiltangkapanjaringinsangsebagaimanatercantumpada

Tabel10.

Tabel10.KomposisiIkanHasilTangkapanJaringInsang

Alat
Penangkapan

Ikan

Spesies Komposisi
hasil

tangkapan
(%)

NamaIkan NamaIlmiah

JaringInsang
(GillNet)Pantai

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri
Scomberomorus
spp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek
Megalaspis
Cordyla 5

IkanLainnya   18

JaringInsang
(GillNet)Dasar

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri
Scomberomorus
spp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek
Megalaspis
Cordyla 5

IkanLainnya   18
JaringInsang
(GillNet)Dasar
(Cucut-Pari)/

LiongBun

Cucut Hemigalidae 25

Pari Rhinobatidae 75

JaringInsang
(GillNet)
Oceanik

Tongkol Auxisthazard 10

Tenggiri
Scomberomorus
spp. 5

Cucut Hemigalidae 5

IkanLainnya  - 20
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014tentang

ProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel10terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanjaringinsangyaituikanpelagisbesar,

ikandemersal,danikanpelagiskecil.

Berdasarkanhasilanalisistersebutdiatas,makauntuktahapawal
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ditetapkansatuanpengelolaanperikanandalamRPPWPPNRI711adalah

ikanpelagiskecildanikandemersal.

F. TataKelola

Secara nasional, kebijakan pengelolaan perikanan ditetapkan oleh

Pemerintahdalam haliniKementerianKelautandanPerikanantermasukoleh

pemerintah provinsisesuaidengan kewenangannya.Berdasarkan Peraturan

MenteriKelautandanPerikananNomor23/PERMEN-KP/2015tentangOrganisasi

danTataKerjaKementerianKelautandanPerikanan,KementerianKelautandan

PerikananmempunyaiunitkerjaeselonIyangmempunyaitugassebagaiberikut:

1.SekretariatJenderal(Setjen)mempunyaitugasmenyelenggarakankoordinasi

pelaksanaantugas,pembinaan,danpemberiandukunganadministrasikepada

seluruhunsurorganisasidilingkunganKKP;

2.DirektoratJenderalPengelolaan Ruang Laut(DJPRL)mempunyaitugas

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang

pengelolaanruanglaut,pengelolaankonservasidankeanekaragamanhayatilaut,

pengelolaanpesisirdanpulau-pulaukecil;

3.Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) mempunyai tugas

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang

pengelolaanperikanantangkap;

4.DirektoratJenderalPenguatanDayaSaingProdukKelautandanPerikanan

(DJPDSPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaan

kebijakandibidangpenguatandayasaingdansistem logistikprodukkelautan

danperikanansertapeningkatankeberlanjutanusahakelautandanperikanan;

5.DirektoratJenderalPengawasan SumberDaya Kelautan dan Perikanan

(DJPSDKP)mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaan

kebijakan dibidang pengawasan pengelolaan sumberdaya kelautan dan

perikanan;

6.BadanPenelitiandanPengembanganKelautandanPerikanan(BalitbangKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanpenelitiandanpengembangandibidang

kelautandanperikanan;

7.BadanPengembanganSumberDayaManusiadanPemberdayaanMasyarakat

KelautandanPerikanan(BPSDMPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakan

pengembangansumberdayamanusiadanpemberdayaanmasyarakatkelautan

danperikanan;dan

8.BadanKarantinaIkan,PengendalianMutu,danKeamananHasilPerikanan

(BKIPM) mempunyai tugas menyelenggarakan perkarantinaan ikan,

pengendalianmutu,dankeamananhasilperikanan,sertakeamananhayatiikan.

DiKementerian Kelautan dan Perikanan terdapat KomisiNasional



-30-

Pengkajian Sumberdaya Ikan (KomnasKAJISKAN)yang mempunyaitugas

memberikan masukan dan/atau rekomendasikepada MenteriKelautan dan

Perikanan melaluipenghimpunan dan penelaahan hasilpenelitian/pengkajian

mengenaisumberdayaikandariberbagaisumber,termasukbuktiilmiahyang

tersedia,dalam rangkapenetapanestimasipotensidanjumlahtangkapanyang

diperbolehkan,sebagaibahan kebijakan dalam pengelolaan perikanan yang

bertanggungjawabdiWPPNRI.

Selainitu,terdapatkementerian/lembagaterkaityangdapatmenentukan

efektivitas pencapaian tujuan pengelolaan perikanan pelagis kecildan ikan

demersal,antaralain:

1. KementerianKoordinatorBidangKemaritiman;

2. KementerianPerhubungan;

3. KementerianPerdagangan;

4. KementerianPekerjaanUmumdanPerumahanRakyat;

5. KementerianLingkunganHidupdanKehutanan;

6. KementerianLuarNegeri;

7. BadanKeamananLaut;

8. KepolisianNegaraRepublikIndonesia;

9. TentaraNegaraRepublikIndonesiaAngkatanLaut;dan

10.LembagaIlmuPengetahuanIndonesia.

Peningkatan efektivitas koordinasipelaksanaan pengelolaan perikanan

dilaksanakanmelaluipertemuantahunanForum KoordinasiPengelolaandan

PemanfaatanSumberDayaPerikanan(FKPPS)baiktingkatregionaldannasional,

dengan melibatkan perwakilan dariunitkerjaeselon Ilingkup Kementerian

Kelautan dan Perikanan,Komnas KAJISKAN,pemerintah provinsi,peneliti

perikanan,akademisidariberbagaiperguruantinggi,termasukasosiasiperikanan

pelakuusahaperikanantangkap,danpelakuusahaindustripengolahanikan.

G.PemangkuKepentingan

Pemangkukepentinganadalahsemuapihakyangmempengaruhidan/atau

dipengaruhioleh keberlangsungan sumberdaya ikan diWPPNRI711 baik

peroranganataukelompok.Pemangkukepentinganmemilikikarakteristikyang

berbedadankompleks,makadibutuhkananalisispemangkukepentingandan

keterlibatanmerekamulaidariprosesperencanaan,pelaksanaan,pengembangan,

hinggaevaluasi,danreviuRPP.

Analisispemangkukepentinganadalahprosesmengidentifikasipemangku

kepentingan dan kepentingan mereka,dan menilaipengaruh dan hubungan

pemangku kepentingan. Analisis pemangku kepentingan bertujuan untuk

menyatukan persepsidan komitmen,mengurangikonflik kepentingan,dan
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mengembangkan strategiuntuk mempercepat pencapaian hasiltermasuk

memperolehdukungansumberdaya(manusia,pendanaan,fasilitas,danlain-lain)

secaraberkelanjutan.

SecaraumumpemangkukepentinganyangterlibatdalamRPPWPPNRI711

berdasarkanhasilanalisisdibagimenjadi2(dua)kelompok:

1.Pemerintah:

a.KementerianKelautandanPerikanan:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikan;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdaya

ikan;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayan;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayan.

b.Kementeriandanlembagaterkait:

1)dukunganinfrastruktur;dan

2)kemudahanperdagangan.

c.TentaraNegaraIndonesiaAngkatanLautdanKepolisianNegaraRepublik

Indonesia,melakukanupayapenegakanhukumdibidangperikanan;

d.PemerintahDaerah:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikansesuaikewenangannya;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdaya

ikansesuaikewenangannya;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayansesuai

kewenangannya;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayansesuai

kewenangannya.

e.KelompokIlmiah:

1)menyediakandatadaninformasiyangakuratdantepatwaktubagi

pembuatkebijakan;

2)menyediakan sumberdaya manusia ungguluntukpendidikan dan

industri;

3)menyediakantenagakerjaterampildanberdayasaing;

4)pengutamaan transformasikelembagaan daripada pengembangan

organisasi;

5)kontribusiinovasidanteknologibaru;dan

6)menyediakanlayananpublikasidanedukasipublik.

2.Non-Pemerintah:
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a.Nelayan:

1)penyediabahanbakuikan;

2)bertindaksebagaipengolahprodukperikanantradisional;

3)pelakukuncidalammendukungRPP;

4)harusmematuhiperaturanyangterkaitdenganpenangkapanikan;dan

5)perlu peningkatan keterampilan/kompetensisumberdaya manusia

melaluipelatihandanpenyuluhan.

b.Penyedia:

1)membelibahanbakuikanlangsungdarinelayan;

2)penyediabahanbaku;

3)menjualbahanbakuikankeperusahaanpengolahanikanataupasar

lokal;

4)memberikanpinjaman/kreditkepadanelayan;dan

5)menentukanhargaikan.

c.IndustriPenangkapan:

1)melakukankegiatanpenangkapanikandilautsesuaidenganperaturan;

2)membeliikanhasiltangkapannelayan;dan

3)menjualhasiltangkapankepadaindustripengolahanikan;

d.IndustriPengolahanIkan:

1)membelibahan baku ikan darinelayan atau sumberlain untuk

pengolahanikan;

2)harusmematuhipersyaratankeamananproduk(lokal,internasional,dan

pembeli)ataupersyaratanlainketikamelakukanpengolahanikan;

3)melakukanpengolahanikanuntukpengembanganproduk/nilaitambah;

dan

4)menjualprodukolahankepasardomestikataupasarinternasional.

e.AsosiasiPerusahaan:

1)mediatorantarapemerintahdannelayan;dan

2)menyampaikanaspirasinyakepadapemerintahmelaluiasosiasi;

f. LembagaSwadayaMasyarakat:

1)mitrapemerintahdanpemerintahdaerah;

2)mediatorantarapemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

3)melakukanadvokasikepadamasyarakatperikanan;

g.PemimpinAdat:

1)mediatorantarapemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

2)membantu membangun konsensus dan memberikan saran dalam

memecahkanmasalah.

h.MitraKerjaSama:

1)membantu membangun konsensus,memperkuat kemitraan,dan
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meningkatkankerjasamayangsalingmenguntungkan;dan

2)membantumeningkatkanpemahamandankesadaranpublikterhadap

pentingnyapengelolaansumberdayaikan.
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BABIII

RENCANASTRATEGISPENGELOLAAN

A.IsuPengelolaan

Untukmendukungefektivitaspelaksanaanpengelolaanikanpelagiskecildan

ikandemersaldiWPPNRI711,makadilakukaninventarisasiberbagaiisuyang

terkaitdengansumberdayaikandanlingkungan,sosial,ekonomi,dantatakelola

sebagaimanatercantumpadaTabel11.

Tabel11.IsuPengelolaanPerikanandiWPPNRI711

ISU
A SumberDayaIkandanLingkungan
1 Penangkapanikanyangmerusakhabitatdanlingkungannya

2
Penetapanalokasipemanfaatansumberdayaikan perprovinsimasih
belumdisepakati

B SosialEkonomi
1 Kesenjanganekonomiantaranelayanandondengannelayantujuanandon
2 Terjadinyakonflikantarnelayanandondengannelayantujuanandon
C TataKelola
1 Belumoptimalnyakoordinasiantarapengelolaperikanan
2 MasihmaraknyaIUUfishing

B.TujuandanSasaran

TujuanpengelolaanperikanandiWPPNRI711ditetapkandandiarahkanuntuk

memecahkan isu pengelolaan perikanan secaraluasdalam jangkapanjang,

selanjutnyasasarandiarahkanuntukmewujudkantujuanyangingindicapaidalam

waktu5(lima)tahunsesuaidenganisuprioritas.Penetapansasarandilakukan

denganpendekatanSMART yaknispecific(rinci),measurable(dapatdiukur),

agreed (disepakati bersama), realistic (realistis), dan time dependent

(pertimbanganwaktu).

Tujuanpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem terdiridari3

(tiga)komponenutama,yaitu:

1.sumberdayaikandanhabitat;

2.sosialdanekonomi;dan

3.tatakelola.

Tujuan1:“Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandanhabitatnya
secaraberkelanjutan”

Untukmewujudkantujuan1tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1.terwujudnyapenggunaanalat/carapenangkapanikanyanglegallebihdari50%

dalamwaktu5(lima)tahun;dan

2.tersusunnyapengaturanalokasipemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI711
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dalamwaktu5(lima)tahun.

Tujuan2:“Meningkatnyamanfaatekonomidariperikananberkelanjutan
untukmenjaminkesempatankerjadanpengurangankemiskinan”

Untukmewujudkantujuan2tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1.berkurangnyakesenjanganekonomiantaranelayanandondengannelayan

tujuanandondalamwaktu5(lima)tahun;dan

2.terminimalisasinyakonflikantaranelayanandondengannelayantujuanandon

dalamwaktu5(lima)tahun.

Untukmewujudkantujuan3tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1.terlaksananyapertemuanpengelolaperikananWPPNRI711minimal2(dua)kali

setiaptahun;dan

2.meningkatnyapartisipasiaktifpemangkukepentingandalammencegahdan

memberantasIUUFishingdalamwaktu5(lima)tahun.

C.IndikatorDanTolokUkur

Untukmemastikan keberhasilan pencapaian sasaran diatas,ditetapkan

indikatordantolokukuruntukikanpelagiskecildanikandemersal.Indikatoradalah

suatupeubahyangterukuryangdapatdipantaudalam menentukanstatussuatu

sistemperikananpadasuatusaattertentu(FAO,2003).

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan1:
“Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandanhabitatnyasecara

berkelanjutan”

Untuk memastikan keberhasilan pencapaian pada Tujuan 1,ditetapkan

indikatordantolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimana

tercantumpadaTabel12.

Tabel12.IndikatordanTolokUkurTujuan1

No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Terwujudnyapenggunaan

alat/carapenangkapan
ikanyanglegallebihdari

Jumlahkapalyang
menggunakan
alat/cara

Lebihdari50%
kapal
menggunakan

Tujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhanpemangku
kepentingandalamrangkamemberantaskegiatanIUUFishing”
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50%dalamwaktu5
(lima)tahun.

penangkapanikan
karangilegal.

alat
penangkapan
ikanyang
merusakhabitat
dan
lingkungannya

2 Tersusunnyapengaturan
alokasipemanfaatan
sumberdayaikandi
WPPNRI711dalamwaktu
5(lima)tahun

Alokasipemanfaatan
sumberdayaikan

Pengaturan
alokasi
pemanfaatan
sumberdaya
ikandiWPPNRI
711belum
tersedia

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan2: "
Meningkatnyamanfaatekonomidariperikananberkelanjutanuntuk

menjaminkesempatankerjadanpengurangankemiskinan“

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan2,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel13.

Tabel13.IndikatordanTolokUkurTujuan2
No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Berkurangnyakesenjangan

ekonomiantaranelayan
andondengannelayan
tujuanandondalamwaktu
5(lima)tahun

Perbandingan
pendapatannelayan
andondengan
nelayantujuanandon

Tingkat
pendapatan
nelayantujuan
andonmasih
rendah

2 Terminimalisasinyakonflik
antaranelayanandon
dengannelayantujuan
andondalamwaktu5
(lima)tahun

Frekuensikonflik
antaranelayanandon
dengannelayan
tujuanandon

Seringterjadi
konflik

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan3:
“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhanpemangkukepentingan

dalamrangkamemberantaskegiatanIUUFishing”

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan3,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel14.

Tabel14.IndikatordanTolokUkurTujuan3
No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Terlaksananyapertemuan

pengelolaperikanan
WPPNRI711minimal2
(dua)kalisetiaptahun.

Jumlahpertemuan
pengelolaperikanan
WPPNRI711.

1(satu)
pertemuan
tingkat
WPPNRIsetiap
tahun
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No Sasaran Indikator TolokUkur

2 Meningkatnyapartisipasi
aktifpemangku
kepentingandalam
mencegahdan
memberantasIUUFishing
dalamwaktu5(lima)tahun

Harioperasi
pengawasan

Harioperasi
pengawasan
Tahun2016
rata-rata144
hari

D.Kelembagaan

RPPWPPNRI711memuatrencanapenataankelembagaan,denganmaksud

agarRPPdapatdijalankandengansebaik-baiknya.Beberapaprinsipyangdianut

dalampenataankelembagaan,yaitu:

1. kejelasankewenanganwilayahpengelolaan;

2. keterlibatanpemangkukepentingan;

3. strukturyangefisiendenganjenjangpengawasanyangefektif;

4. adanyakelengkapanperangkatyangmengatursistem;

5. adopsitata kelola yang dilakukan secara profesional,transparan,dapat

dipertanggungjawabkan,danadil;

6. perwujudansistemyangmampumengakomodasikandanmemfasilitasinorma

danlembagasetempat;dan

7. pengelolaandilakukansecaralegaldantaathukum.

PenataankelembagaanRPPWPPNRI711inimencakupbentukdari

strukturkelembagaandantatakelola.Strukturkelembagaandibentukdengan

melibatkan seluruh pemangku kepentingan,dengan harapan agarkinerja

kelembagaannantinyaakandapatmengakomodirkepentinganparapemangku

kepentingan.UnsurpembentukstrukturkelembagaanpengelolaanWPPNRI711

terdiriataspemangkukepentinganperikananpelagiskecildandemersalyang

adadikawasanini,yaitumeliputikelompok:(1)pengusahaatauindustri,(2)

pemerintah,(3) akademisi/peneliti,(4) pemodal,dan (5) masyarakat.

Kelembagaanbekerjamenjalankanfungsimanajemen(pengelolaan)perikanan

WPPNRI711,yaitumembuatperencanaanpengelolaandanprogram kerja,

melaksanakan program kerja,melakukan pengawasan,pengendalian dan

evaluasi,sertamemberikankontribusikebijakanpengelolaanyangtepatkepada

Pemerintah.

E.RencanaAksiPengelolaan

Rencanaaksipengelolaandisusundenganmaksuduntukmencapaisasaran

yangditentukandalamrangkamewujudkantujuanpengelolaanperikanan.Rencana

aksiditetapkandenganpendekatanwho(siapayangakanmelakukankegiatan),

when(waktupelaksanaankegiatan),where(tempatpelaksanaankegiatan),dan
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how(caramelakukankegiatan).RencanaaksisebagaimanatercantumpadaTabel

15,Tabel16,danTabel17.

Tabel15.RencanaAksiTujuan1:“MewujudkanPengelolaanSumberDayaIkandan
HabitatnyaSecaraBerkelanjutan”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Terwujudnya
penggunaanalat/
carapenangkapan
ikanyanglegal
lebihdari50%
dalamwaktu5
(lima)tahun.

1.Inventarisasialat
penangkapanikan
yangsesuai
denganSIPI

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020

2.Analisisdataalat
penangkapanikan
yangramah
lingkungan
(Analisadampak
alatpenangkap
ikanyangdiijinkan
dalamSIPI)

BalitbangKP
danDJPT

2017-2020

3.Operasi
pengawasan
dalammelakukan
pengawasan
terhadapkegiatan
yang
menggunakanalat
penangkapanikan
yanglegal

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

4.Evaluasi
penggunaanalat
penangkapanikan

DJPT,
BalitbangKP,

dan
pemerintah
daerah

2016-2020

5.Kampanye
terhadap
penggunaan
alat/cara
penangkapanikan
yangramah
lingkungan

DJPT,Setjen,
DJPRL,

BPSDMPKP,
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

2 Tersusunnya
pengaturanalokasi
pemanfaatan
sumberdayaikan
diWPPNRI711
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Formulasi,
legalisasi,dan
sosialisasitentang
alokasi
pemanfaatan
sumberdayaikan

Setjen,DJPT,
BalitbangKP,

dan
pemerintah
daerah

2016-2017

2.Implementasi
alokasi
pemanfaatan
sumberdayaikan
untukmasing-
masingprovinsi

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017-2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

3.Pemantauandan
evaluasialokasi
pemanfaatan
sumberdayaikan
untukmasing-
masingprovinsi

DJPTdan
pemerintah
daerah

2018-2020

Tabel16.RencanaAksiTujuan2:“MeningkatnyaManfaatEkonomiDariPerikanan
BerkelanjutanUntukMenjaminKesempatanKerjaDanPenguranganKemiskinan”

No Sasaran RencanaAksi
Penanggung

Jawab
Waktu

Pelaksanaan
1 Berkurangnya

kesenjangan
ekonomiantara
nelayanandon
dengannelayan
lokal/tujuan
andondalam
waktu5(lima)
tahun.

1.Menghimpun
data
perkembangan
pendapatan
nelayan andon
dengan nelayan
lokal/tujuan
andon

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2018

2.Analisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi
tingkat
kesenjangan
pendapatan
nelayan andon
dan nelayan
lokal/tujuan
andon

BalitbangKP,
DJPT,dan
pemerintah
daerah

2016-2017

3.Penyediaan
kapal dan alat
penangkapan
ikanbaginelayan
lokal/tujuan
andon

DJPT 2016-2019

4.Pelatihan/
keterampilan
penggunaan
kapal dan alat
penangkapan
ikanbaginelayan
lokal/tujuan
andon

BPSDMPKP
danDJPT

2016-2020

2 Terminimalisasin
yakonflikantara
nelayanandon
dengandengan
nelayantujuan
andondalam
waktu5(lima)
tahun.

1.Pemantauandan
evaluasinelayan
andon

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017-2020

2.Merevisi
Peraturan
MenteriKelautan
danPerikanan
Nomor
36/PERMEN-
KP/2014tentang

DJPTdan
Setjen

2016-2017
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No Sasaran RencanaAksi
Penanggung

Jawab
Waktu

Pelaksanaan

Andon
Penangkapan
Ikan;

3.Implementasi
revisiPeraturan
MenteriKelautan
danPerikanan
Nomor
36/PERMEN-
KP/2014tentang
Andon
Penangkapan
Ikan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017-2020

Tabel17.RencanaAksiTujuan3:MeningkatnyaPartisipasiAktifdanKepatuhan
PemangkuKepentinganDalamRangkaMemberantasKegiatanIUUFishing”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Terlaksananya
pertemuan
pengelola
perikananWPPNRI
711minimal2
(dua)kalisetiap
tahun.

Melakukan
pertemuanpengelola
perikanandiWPPNRI
711

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020

2 Meningkatnya
partisipasiaktif
pemangku
kepentingandalam
mencegahdan
memberantasIUU
Fishingdalam
waktu5(lima)
tahun

1.Operasi
pengawasan
dalammelakukan
pengawasan
terhadapkegiatan
yang
menggunakanalat
penangkapanikan
yangilegal

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

2.Pertemuan
koordinasidalam
rangka
pemberantasan
IUUFishing
dengan
melibatkan
pemangku
kepentingan
terkait

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

3.Implementasi
sistemperizinan
terintegrasiantara
pusatdandaerah

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020

4.Melakukan
pengukuranulang
terhadapkapal-
kapalyangdiduga
markdown

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
jawab

Waktu
Pelaksanaan

5.Implementasi
peraturan/
keputusanmenteri
KP terkait
pelarangan
pengeluaran jenis
ikantertentu

BKIPMdan
DJPSDKP

2016-2020

6.Mendorong
partisipasiaktif
POKMASWAS
dalam
memberikan
informasiterkait
pelanggaran

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

7.Kampanye
terhadap
pencegahanIUU
Fishing

Setjen,DJPT,
BPSDMPKP,
DJPDSPKP,
DJPSDKP,

dan
pemerintah
daerah

2016-2020

BABIV

PERIODEPENGELOLAAN,EVALUASI,DANREVIU

A.PeriodePengelolaan

Gunamemperolehhasilyangoptimum,makaperiodepengelolaanuntuk

melaksanakanrencanaaksiditetapkanselama5(lima)tahunterhitungsejakRPP

WPPNRI711ditetapkan.

B.Evaluasi

RPP WPPNRI711 dilakukan evaluasisetiap tahun untuk mengukur

keberhasilanpelaksanaanRPPyangterkaitdengan:

1.inputyang dibutuhkan terkaitdana,sumberdayamanusia,fasilitas,dan

kelembagaanuntukmelaksanakanrencanaaksi;

2.pencapaiansasaran;

3.pelaksanaanrencanaaksiyangtelahditetapkan;dan

4.perlutidaknyadilakukanperubahanrencanaaksiuntukmencapaitujuanyang

telahditetapkan.

Kegiatan evaluasidikoordinasikan oleh DirektoratJenderalPerikanan

Tangkapdenganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.



-42-

C.Reviu

RPPWPPNRI711ditinjauulangsetiap5(lima)tahundenganmenggunakan

indikatorpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistemyangmeliputi:

1.sumberdayaikan;

2.habitatdanekosistemperairan;

3.teknikpenangkapan;

4.ekonomi;

5.sosial;dan

6.kelembagaan.

Pelaksanaantinjauulangdilakukanberdasarkan:

1.perkembanganperikananpelagiskecildanperikanandemersalsecaraglobal;

2.informasiilmiahterkini;

3.perubahankebijakannasionaldanperubahanperaturanperundang-undangan;

4.perubahantindakanpengelolaan(rencanaaksi);

5.hasilyangdicapaisertapermasalahanyangdihadapi;dan

6.faktorlainyangmempengaruhikegiatanpenangkapanikanpelagiskecildan

ikandemersal.

KegiatanreviudikoordinasikanolehDirektoratJenderalPerikananTangkap

denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.
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BABV

PENUTUP

Rencana Pengelolaan Perikanan diWPPNRI711 inimerupakan pedoman

pelaksanaanpengelolaanperikanandiWPPNRI711.Pemerintah,pemerintahdaerah,

danpemangkukepentinganmempunyaikewajibanyangsamauntukmelaksanakan

rencanaaksiyangdiadopsidalamRPPWPPNRI711secarakonsisten.

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI

LembarPengesahan
JABATAN PARAF

KabagPUUI


